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ABSTRACK

This study purpose to describe the development of any elements that can affect audit delay,
especially how the effect of financial distress and KAP’s reputation. This research is a qualitative
research where researchers use the Systematic Literature Review method. Data collection in this
literature study uses publish or perish or POP with the Google Scholar search engine based on
publications in 2013 — 2023.The keywords is used when searching with Google Scholar such as
financial distress, KAP’s reputation and audit delay. From this search, only journal articles that have
been indexed by Sinta were taken and 35 journal articles were selected according to the sample
selection category. The results obtained are the financial distress and KAP reputation variables that
affect audit delay.
Keywords : Studi Literature Review, Financial Distress, Reputasi KAP, Audit Delay

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 29/PJOK.04/2-16 pasal 7, laporan
keuangan audit harus disampaikan paling lambat tanggal 31 Maret setiap tahunnya. namun
apabila dilihat di Bursa Efek Indonesia, masih banyak perusahaan yang belum menyerahkan
annual report bahkan ada beberapa perusahaan yang di suspensi akibat belum melaporkan
annual report perusahaannya. Belakangan ini, akibat pandemi Covid-19 terdapat
kelonggaran dengan terbitnya surat OJK No. S-30/D.04/2021 yang memberi perpanjangan
waktu menjadi akhir bulan Mei (Fitriani 2018). Meskipun telah adanya kelonggaran,
sayangnya masih saja perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan
auditnya. Adanya case ini membuat banyak sekali penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui faktor — faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya audit delay. Penelitian —
penelitian yang telah dilakukan itu banyak menggunakan metode analisis regresi linear
berganda sehingga peneliti kali ini akan menggunakan metode systematic literature review
dimana metode ini masih jarang digunakan.

Membahas tentang financial distress, dimana kondisi ini terjadi jika ada kewajiban —
kewajiban yang menumpuk dan tidak bisa dipenuhi oleh perusahaan yang bisa membuat
auditor lebih lama dalam menyelesaikan auditnya (Frimmantuti and Julianto 2022). Padahal,
kantor akuntan public (KAP) tentu saja mempunyai prosedur audit yang sesuai dengan
standar yang ada dan telah memiliki jangka waktu tersendiri untuk proses audit mereka.
Terlebih lagi apabila KAP tersebut memiliki reputasi yang baik, pasti mereka akan menjaga
profesionalitas mereka untuk bisa menyelesaikan proses audit mereka tepat waktu di
perusahaan tersebut meskipun perusahaan tersebut sedang mengalami financial distress.
Untuk itulah, peneliti memilih kedua variable ini untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan
menginterpretasikan pengaruhnya terhadap audit delay.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Teori ini menggambarkan adanya pemisahan antara pemilik yang disebut sebagai
principal. Manajer sebagai agent yang melaksanakan perusahaan akan menimbulkan
permasalahan agensi karena pihak masing -masing akan berupaya untuk memaksimalkan
fungsi utilitasnya. (Jensen and Meckling 1976) menyampaikan teori ini dengan
menggambarkan agency relationship seperti sebuah perjanjian antara seorang principal
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atau lebih yang menghendaki agent untuk menjalankan beberapa pekerjaan yang
berkaitan dengan  kebutuhannya, seperti pendelegasian keputusan ataupun
memberikan wewenang. Teori keagenan ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan
yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan ( (Eisenhardt 1989). Menurut Fahmi |
(2014), teori agensi merupakan suatu kondisi yang terjadi pada suatu perusahaan
dimana pihak manajemen sebagai pelaksana yang disebut lebih
jauh sebagai agen dan pemilik modal (owner) sebagai prinsipal membangun
sebuah kontrak kerjasama yang disebut dengan “nexus of contract.

Menurut Wongso (2012) tujuan dari manajer dan pemegang saham sama, yaitu
meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemegang saham. Tetapi,
seringkali manajer tidak selalu bertindak demi kepentingan pemegang saham atau
melakukan tindakan yang bertentangan dengan keinginan pemegang saham sehingga
terjadi konflik antara manajer perusahaan dengan pemegang sahamnya yang dikenal
dengan asimetri informasi.

Teori Keagenan dapat membantu auditor sebagai pihak ketiga dalam memahami adanya
konflik kepentingan dan memecahkan masalah asimetri informasi antara principal
(pemegang saham) dengan agent (manajemen). Hubungan keagenan yang ada antara
pemilik (pemegang saham) dan manajer perusahaan mengharuskan jasa auditor yang
mengeluarkan pendapat pada laporan keuangan harus menjadi pandangan yang tidak bias
dan tidak memihak terhadap aktivitas keuangan perusahaan yang lain agar bermanfaat bagi
pengguna (Enofe et al 2013)

Teori Sinyal

Signalling Theory berarti signal yang diberikan oleh manajemen perusahan kepada
investor selaku petunjuk mengenai prospek perusahaan tersebut (Brigham Eugene F and
Houston Joel F 2016). Ketika eksekutif puncak meningkatkan kepemilikandi perusahaan,
mereka mengkomunikasikan ke pasar modal bahwa strategi diversifikasi merupakan untuk
kepentingan terbaik pemiliknya.

Teori sinyal yang dikemukan oleh (Spence 1973) menyatakan bahwa terciptanya
teori sinyal dapat digunakan oleh dua pihak, diantaranya pihak sumber informasi dan pihak
penerima informasi. Pihak sumber informasi berperan untuk menyampaikan informasi yang
akan dimanfaatkan oleh penerima informasi. Teori sinyal berarti signal yang diberikan oleh
manajemen perusahan kepada investor selaku petunjuk mengenai prospek perusahaan
tersebut (Brigham Eugene F and Houston Joel F 2016). Menurut Ratnasari et al. (2017),
signaling theory mengemukakan tentang bagaimana sebaiknya suatu perusahaan
memberikan sinyal kepada penggunaan laporan keuangan.

Dalam teori sinyal juga disebutkan bahwa dorongan perusahaan untuk memberikan
informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajemen, perusahaan, dan
pihak luar. Hal tersebut disebabkan karena manajer perusahaan mengetahui lebih banyak
informasi mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar. Salah
satu cara untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan memberikan sinyal pada pihak
luar, berupa informasi keuangan yang positif dan dapat dipercaya yang akan mengurangi
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang sehingga dapat
meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan perusahaan (Wolk,et al., 2001).

Teori Stakeholder

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya sekedar berkewajiban
dalam mengoptimalkan laba pemilik dan investor (shareholders) tapi, perusahaan juga harus
memiliki tanggung jawab dalam memberikan manfaat untuk para stakeholder, seperti
pemegang saham, masyarakat, lingkungan sosial, dan pemerintah. Sebuah perusahaan
perlu menjaga hubungan stakeholderatau pemangku kepentingan, yaitu dengan cara
menyediakan keinginan dan kepentingan mereka, terutama yang memiliki kekuatan
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terhadap kesiapan sumber daya yang akan digunakan untuk aktivitas perusahaan,
seperti tenagakerja, pelanggan, dan pemilik (Hérisch, et al., 2014).

Menurut Hérisch, et al. (2014) , teori stakeholder ini setiap individu maupun kelompok
yang dipengaruhi atau mempengaruhi suatu tujuan organisasi. Sehingga diharapkan
perusahaan dapat memberitahu seluruh aktivitas yang terjadi dalam perusahaan kepada
para stakeholder, salah satunya ialah melalui laporan keuangan. Dari laporan keuangan
inilah maka stakeholder dapat memilih untuk menggunakan laporan keuangan tersebut atau
tidak untuk mengambil keputusan. Apabila audit delay semakin panjang, maka akan banyak
stakeholder yang tidak lagi menggunakan laporan keuangan tersebut.

Teori Kepatuhan

Teori kepatuhan (compliance theory) dicetuskan oleh Milgram (1963). Pada teori ini
dijelaskan mengenai suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah atau aturan
yang telah ditetapkan. Adapun dua perspektif dalam literasi sosiologi mengenai kepatuhan
terhadap hukum, yaitu instrumental dan normatif. Teori kepatuhan (compliance theory)
merupakan teori yang menjelaskan suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap perintah
atau aturan yang diberikan.

Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang psikologis
dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi dalam
mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler dalam (Saleh 2004)
terdapat dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yang
disebut instrumental dan normatif.Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara
utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan yang
berhubungan dengan perilaku.

Teori ini memberikan tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam
penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan go public yang diatur dalam UU No. 8
Tahun 1995 Tentang Pasar Modal, yang selanjutnya diatur dalam Peraturan Bapepam-LK
No. KEP-346/BL/2011 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emitten
atau Perusahaan Publik. Pada Peraturan tersebut dijelaskan bahawa Laporan keuangan
tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat
paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Berlandaskan peraturan tersebut, teori ini bertujuan untuk mengajarkan agar pihak
agen patuh terhadap prinsipalnya, sehingga agen dapat memenuhi segala pendelegasian
prinsipal. Begitu pula dengan seorang auditor independen dalam menjalankan tugasnya
harus memenuhi keinginan perusahaan yang menginginkan hasil laporan audit yang disusun
oleh auditor independen dikeluarkan dengan tidak terlalu lama antara jangka waktu antara
tanggal tahun buku perusahaan berakhir sampai dengan tanggal laporan audit (Petronila
2007)

Audit Delay

Audit Delay didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari
tanggal penutupan tahun buku, hingga tanggal diselesaikannya laporan audit
independen (Utami 2006). Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan audit
merupakan hal yang penting, khususnya untuk perusahaan-perusahaan publik yang
menggunakan pasar modal sebagai salah satu sumber pendanaan. Menurut Subekti
Imam dan Widiyanti (2004) perbedaan waktu yang sering dinamai dengan Audit Delay
adalah perbedaan antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam
laporan keuangan yang mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang
dilakuakan oleh auditor.

Menurut jurnal penelitian Wulandari dan Wiratmaja (2017)) menyatakan bahwa Audit
delay adalah rentang waktu yang dibutuhkan auditor untuk mengaudit laporan keuangan
sejak tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal diterbitkannya laporan keuangan audit.
Menurut Saputri (2012) perpanjangan audit delay dapat disebabkan oleh kompleksitas
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operasi perusahaan. Hal tersebut disebabkan oleh para auditor membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk melakukan proses audit di perusahaan yang memiliki kompleksitas operasi.

Reputasi KAP
Menurut Agoes (2012), mendefinisikan Kantor Akuntan Publik adalah sebagai berikut
. “Suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam praktik
akuntan publik.” Pada umumnya Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar mempunyai
insentif yang kuat untuk menyelesaikan tugas audit lebih cepat demi mempertahankan
reputasinya. Selain itu, KAP besar memiliki lebih banyak sumber daya sehingga tugas audit
dapat diselesaikan dalam waktu lebih singkat. KAP besar juga memiliki lebih banyak
pengalaman yang membuat mereka dapat melakukan tugas audit lebih cepat. KAP ini dapat
menjalankan pengauditan secara
Kategori dari reputasi KAP adalah (Angruningrum dan Wirakusuma 2019):
1. Jika perusahaan menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik Big Four dalam
mengaudit laporan keuangannya maka diberi kode 1.
2. Jika perusahaan menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik non Big four dalam
mengaudit laporan keuangannya maka diberi kode 0

Financial Distress

Menurut Narayana dan Yadnyana (2017) Financial distress merupakan keadaan
dimana perusahaan sedang menghadapi masalah kesulitan keuangan dan mempengaruhi
kinerja perusahaan sehingga diketahui dari ketidakmampuan perusahaan dalam membayar
kewajibannya hingga perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan Keadaan yang
menggambarkan Financial distress yakni kegagalan, kesulitan keuangan hingga dapat
menyebabkan kebangkrutan serta ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi hutang.

3. METODE PENELITIAN

Menurut Dumay et al,. (2016)), kajian literatur merupakan metode untuk
memeriksa wadah berbagai literatur ilmiah untuk memperluas wawasan, refleksi yang
kritis, jalur penelitian masa depan, dan pertanyaan penelitian. Berdasarkan Fink (2014)
kajian literatur terbagi atas beberapa langkah diantaranya: (1) memilih pertanyaan
penelitian, (2) menentukan database bibliografi, artikel, situs Web, maupun sumber
lainnya, (3) menentukan istilah (keyword) untuk pencarian, (4) menentukan kriteria
dan metodologi, (5) melakukan review.

Kajian literatur sistematis ini dilakukan dengan melalui berbagai tahapan, yang
pertama diawali dengan menentukan objek penelitian terlebih dahulu terkait topik yang
akan diteliti. Kemudian menggunakan berbagai situs penyedia jurnal ilmiah, pada
penelitian ini, fokus penelitian terletak pada penggunaan Google Scholar untuk mencari
data-data yang diperlukan. Kemudian banyaknya data yang diperoleh akan diolah dan
disaring apakah data tersebut sudah memenuhi kriteria dan kebutuhan penelitian,
selanjutnya data tersebut akan dikumpulkan lalu dilakukan analisis. Tahap terakhir, hasil dari
penelitian dituliskan dalam bentuk jurnal dengan format yang baik dan benar.

Objek pada penelitian ini adalah identifikasi audit delay menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR). Pemilihan audit delay sebagai objek penelitian
dikarenakan adanya fungsi laporan audit bagi perkembangan bisnis saat ini, yang diketahui
bahwa perusahaan yang baik adalah perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya
secara benar dan diwaktu yang tepat sesuai dengan peraturan Bapepam-LK No. KEP-
346/BL/2011. Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emitten atau
Perusahaan Publik.
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Systematic Literature Review(SLR)

Proses menelaah literatur didefinisikan sebagai sebuah ringkasan secara tertulis
yang datanya diperoleh dari artikel jurnal, buku, serta dokumen lain yang memberikan
gambaran mengenai infformasi saat ini dan juga masa lalu sebuah studi penelitian
(Creswell 2015). Proses menelaah literatur dapat menggunakan metode systematic
literature review atau SLR. Metode systematic literature Review(SLR) dilakukan untuk
mengidentifikasi serta mengevaluasi sebuah penelitian. Dalam prosesnya, metode
systematic literature review (SLR) dibagi menjadi beberapa tahapan.

Pada tahap pertama, peneliti akan mencatat setiap data yang diperoleh dari
berbagai jurnal yang mempunyai data yang lengkap. Setelah menemukan sampel dengan
kata kunci “audit delay, financial distress, dan reputasi KAP” selanjutnya data akan
diidentifikasi. Proses selanjutnya adalah melihat apakah tahun jurnal berkisar 10 tahun
terakhir, yaitu tahun 2013 hingga 2023. Kemudian dilakukan proses penyaringan terkait
apakah topik jurnal yang kita cari sesuai dengan topik penelitian ini yaitu audit delay.Jika
terdapat topik yang tidak sesuai, maka artikel jurnal tersebut akan dikecualikan. Selain itu,
apabila artikel jurnal tersebut bukan termasuk jurnal terindeks sinta, maka akan dikecualikan.

a) Search Process Proses

Pencarian sumber jurnal artikel menggunakan Google Scholar

https://scholar.google.co.id/

b) Inclusion and Exclusion Criteria

Berikut ini kriteria sebuah jurnal artikel yang dapat dikatakan layak menjadi acuan

penelitian, yaitu:

1. Jurnal artikel yang diperoleh memiliki rentang waktu dari 2013-2023, sekurang-

kurangnya 10 tahun

2. Jurnal artikel diperoleh dari https://scholar.google.co.id/

3. jurnal artikel terindeks sinta

c) Quality Assessment Berikut ini merupakan pertanyaan mengenai evaluasi jurnal
artikel :

1. QA1: Apakah jurnal artikel diterbitkan dengan rentang waktu 2013-2023?

2. QA2: Apakah jurnal artikel diperoleh dari Google Scholar?

3. QA3: Apakah jurnal artikel telah terindeks sinta ?

Keterangan

1. Ya: jurnal sesuai dengan pertanyaan pada quality assessment

2. Tidak: jurnal tidak sesuai dengan pertanyaan pada quality assessment

4. HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan 35 sampel jurnal penelitian yang telah dikumpulkan menggunakan
Google Scholar dengan rentang waktu berkisar selama 10 (sepuluh) tahun terakhir, yaitu
2013 sampai 2023 serta yang telah terindeks sinta. Dengan luasnya penelitian terhadap
artikel yang dicari, maka dibutuhkan waktu untuk mengelola dan menyaring artikel
yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan mempunyai kaitan erat dengan
bidang akuntansi, ekonomi, dan bisnis. Setelah melakukan search process dan inclusion &
exclusion criteria, berikut ini merupakan jenis jurnal yang telah berhasil dikumpulkan dan
sesuai dengan kriteria dengan rentang waktu 2013-2023 yang memiliki bahasan yang
berkaitan dengan “Audit Delay”. Semua artikel jurnal yang dikumpulkan berasal dari dalam
negeri.

Tabel 1. Nama jurnal dan jumlah publikasi penelitian

Jumlah
No | Nama Jurnal Artikel %
Penelitian
1 | E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7 20%
Journal of Economic, Bussines and Accounting o
2 : 1 3%
(Costing)

JAZ _ISSN 2620-8555 _Vol.6 No.1 Page 26



JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ:JAZ | JUNI

2023
Jumlah
No | Nama Jurnal Artikel %
Penelitian
3 | Jurnal Akuntansi dan Manajemen (Jurakunman) 1 3%
4 | Jurnal Ultima Accounting 1 3%
5 | Jurnal limiah Akuntansi dan Keuangan (Fair Value) 1 3%
6 | Jurnal limiah Wahana Akuntansi 2 6%
7 | Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi UNDIKSHA 1 3%
8 | Jurnal Akuntansi 1 3%
9 | Jurnal limiah Akuntansi dan Teknologi 1 3%
10 | Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 1 3%
11 | Jurnal Digit: Digital of Information Technology 1 3%
12 | Jurnal Penelitian Teori dan Terapan Akuntansi (PETA) | 1 3%
13 | Jurnal Akuntansi Bisnis 1 3%
14 | Jurnal Akuntansi Trisakti 1 3%
15 | Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 1 3%
16 | Jurnal Akuntansi dan Ekonomi 1 3%
17 | Journal Of Islamic Accountingnand Tax 1 3%
18 | Jurnal limiah Reflesia Akuntansi 1 3%
19 | Jurnal Akuntansi Universitas Jember 1 3%
20 | Riset dan Jurnal Akuntansi 1 3%
21 | Jurnal llmiah MEA 1 3%
22 | Jurnal Akuntansi Keuangan dan Bisnis 1 3%
Jurnal Emba: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis o
23 dan Akuntansi 1 3%
24 | Jurnal Pendidikan Dasar 1 3%
25 | Jurnal Ekonomi STIEP 1 3%
26 | Jurnal llmiah Edunomika 1 3%
27 | Syntax Literate : Jurnal limiah Indonesia 1 3%
28 | Jurnal Dinamika Ekonomi & Bisnis 1 3%
Total Sampel 35 100%

Berdasarkan data diatas, jurnal yang paling banyak membahas mengenai topik
terkait, yaitu jurnal yang dipublikasikan oleh E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana,
dengan total 7 jurnal, kemudian jurnal yang dipublikasikan oleh Jurnal limiah Wahana
Akuntansi sebanyak 2 jurnal.

Berdasarkan pengamatan dari banyaknya jurnal mengenai audit delay yang banyak
dipublikasikan oleh E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, menurut kami hal tersebut
berarti kurang adanya perhatian khusus oleh pihak E-Jurnal Akuntansi Udayana terhadap
variabel-variabel yang ingin diteliti oleh para penulis jurnal sehinggga terdapat 7 jurnal
dengan variabel penelitian audit delay selama rentan tahun 2013-2023. Berbeda dengan
jurnal lainnya yang hanya memiliki 1 jurnal penelitian tentang audit delay dan 2 jurnal
penelitian tentang audit delay pada jurnal ilmiah wahana akuntansi dalam rentan tahun 2013-
2023.
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Grafik 1. Pengelompokan berdasarkan tahun terbit jurnal

Grafik diatas memperlihatkan pengelompokan berbagai macam jurnal penelitian.
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan tahun terbit jurnal dari tahun ke tahun
yang dibagi masing-masing yang dimana jumlah jurnal penelitian pada tahun 2013-
2015 sebanyak 2 jurnal, selanjutnya di tahun 2016-2018 meningkat menjadi 10 jurnal,
ditahun 2019-2021 meningkat 11 jurnal dan terakhir di tahun 2022-2023 meningkat
sebanyak 12 jurnal. Dari grafik ini dapat ditarik kesimpulan jika semakin tahun audit delay
ini menjadi topik hangat yang masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk diteliti lebih
dalam lagi faktor — faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. Bahkan penelitian
terbanyak dilakukan ditahun 2022 — 2023 dimana rentang waktu ini negara di dunia
termasuk Indonesia sudah memasuki masa endemi Covid-19 yang kondisi perekonomiannya
sudah mulai pulih dan beragam upaya dilakukan pemerintah untuk mendongkrak laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia sehingga diharapkan perusahaan — perusahaan ikut
bertumbuh positif profitabilitasnya. Hal ini diharapkan akan membawa dampak baik juga
terhadap ketepatan waktu perusahaan sesuai dengan peraturan Bapepam-LK No. KEP-
346/BL/2011. Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emitten atau
Perusahaan Publik tersebut dalam melaporkan laporan keuangan.

Teori

Stakeholding Theory [l 2

Teori Kepatuhan [ 5

Teori

Teori Sinyal NG 7
Teori Keagenan  [INNNENEGGGEN 21

0 5 10 15 20 25

Jumlah teori yang digunakan

Grafik 2. Grafik Teori

Dalam menyusun artikel penelitian, diperlukan beberapa kajian teori untuk
mendukung hipotesis dan hasil dari sebuah penelitian. Dari 35 sampel artikel yang
dikumpulkan, terdapat 4 teori yang digunakan, antara lain teori keagenan, teori sinyal, teori
kepatuhan, teori stakeholding. Sebanyak 21 jurnal atau 60% menggunakan teori keagenan,
sebagai landasan teori penelitiannya. Teori keagenan ini banyak digunakan oleh peneliti
dikarenakan hubungan yang tercipta erat kaitannya dengan audit delay. Implementasi dari
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teori keagenan ini apabila dikaitan dengan audit delay yaitu hubungan keagenan diantara
perusahaan sebagai principal dan auditor sebagai agennya. Agar tidak terjadi konflik
keagenan maka perusahaan harus memberikan apa yang dibutuhkan oleh auditor dan
auditor pun harus menyelesaikan kewajibannya dengan baik agar kepentingan dua pihak ini
akan terpenuhi. Audit delay mempunyai hubungan erat dengan teori agensi. Ketepatan
waktu publikasi laporan keuangan, karena manfaat laporan keuangan menjadi berkurang
apabila tidak disampaikan secara tepat waktu. Ketepatan waktu menunjukan rentang waktu
antara informasi yang ingin disajikan dengan pelaporan, apabila informasi tersebut tidak
disampaikan tepat waktu mengakibatkan nilai dari informasi menjadi berkurang.

Jurnal Sinta

£

msinta?2 wmsinta3 sintad4d msinta5 wmsinta6

Grafik 3. Jurnal terindeks sinta

Dari diagram di atas berdasarkan jurnal penelitian dengan jumlah sampel sebanyak
35 jurnal, dapat dilihat bahwa Jurnal Sinta 3 memperoleh jumlah penelitian sebesar 14
jurnal, selanjutnya pada Sinta 4 terdapat 10 jurnal, Sinta 5 sebanyak 7 jurnal, Sinta 6
sebanyak 3 jurnal, dan terakhir pada Sinta 2 hanya terdapat 1 jurnal penelitian. Seperti yang
diketahui jika tingkatan jurnal sinta dibagi dari sinta 1 sampai sinta 6. Sinta 1 merupakan
jurnal tertinggi sedangkan sinta 6 merupakan jurnal terendah. Apabila dilihat dari grafik
diatas, penelitian audit delay ini paling banyak dipublikasikan di sinta 3 yang masih terhitung
kategori sinta yang tinggi. Kesimpulannya, penelitian mengenai audit delay ini masih menjadi
topik hangat yang masih dibutuhkan pembaruan penelitiannya terus menerus dengan
mempertimbangkan variabel-variabel yang berbeda. Karena diketahui bahwa bobot hasil
evaluasi dari jurnal — jurnal tersebut untuk dapat diterima dan dipublikasikan cukup tinggi.

Reputasi KAP

7

&

m berpengaruh + m berpengaruh - tidak

Gambar 4. Hasil penelitian reputasi KAP terhadap audit delay

Berdasarkan diagram lingkaran diatas, diketahui dari 20 jurnal yang membahas
reputasi KAP terhadap audit delay. Terdapat 7 jurnal penelitian yang menyatakan bahwa
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reputasi KAP berpengaruh secara positif dan 6 jurnal berpengaruh negatif terhadap audit
delay. Karena KAP yang memiliki reputasi yang baik tentu saja akan menghasilkan kualitas
audit yang lebih baik. Kantor akuntan publik yang baik tentunya akan memungkinkan
perusahaan mengalami audit delay yang rendah/pendek.

Dari diagram lingkaran juga diketahui terdapat 7 jurnal penelitian yang menghasilkan
hasil penelitian reputasi audit tidak berpengaruh terhadap audit delay, hal ini bisa saja terjadi
karena dalam setiap perusahaan terdapat resiko bisnis yang berbeda beda, ada perusahaan
yang memiliki resiko bisnis yang rendah ataupun resiko bisnis yang tinggi. Sehingga, KAP
yang memiliki reputasi yang baik apabila diberikan kewajiban untuk melakukan audit
diperusahaan dengan resiko bisnis yang tinggi dapat memungkinkan auditor untuk
memperluas auditnya agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, sehingga dapat
melaporkan laporannya sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan.

Financial Distress

6

4

1

= berpengaruh + = berpengaruh - tidak

Gambar 5. Hasil penelitian financial distress terhadap audit delay

Berdasarkan diagram lingkaran diatas, diketahui terdapat 15 jurnal yang membahas
financial distress terhadap audit delay. Terdapat 8 jurnal penelitian yang menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh positif terhadap audit delay dan 1 jurnal penelitian
menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hal tersebut
berarti semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan suatu perusahaan dapat meningkat resiko
audit, sehingga akan membuat auditor untuk mengumpulkan bukti audit yang lebih banyak
dan akurat sehingga tentunya berdampak pada panjanganya audit delay.

Dari diagram lingkaran juga diketahui terdapat 6 jurnal penelitian yang menyatakan
bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap audit delay. karena, bagi auditor yang
mengalami perusahaan dengan tingkat kesulitan keuangan yang tinggi, pastinya auditor
tersebut telah memperhitungkan waktu yang akan digunakan. Sehingga, dapat
meminimalisir terjadinya audit delay yang panjang.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian dengan metode Systematic Literature Review(SLR) ini, memberikan
wawasan tentang penelitian yang menggunakan variabel reputasi KAP dan financial distress
terhadap audit delay. Penelitian ini mengambil sampel penelitian sebanyak 35 jurnal atau
artikel yang telah terindeks oleh sinta dengan tahun penelitian yaitu 2013-2023. Dari
penelitian ini diketahui bahwa E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana memiliki 7 jurnal
penelitian yang berkaitan dengan reputasi KAP, financial distress, dan audit delay. Penelitian
yang berkaitan dengan reputasi KAP, financial distress terhadap audit delay paling banyak
diteliti pada tahun 2022-2023 dengan menggunakan teori keagenan sebagai dasar teori
penelitian. Kemudian, dari 35 jurnal terpilih tersebut, diketahui sebanyak 14 jurnal telah
terindeks sinta 3, berarti penelitian tersebut cukup menarik untuk diteliti. ~ Dengan
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menggunakan metode systematic literature review ini juga dapat diketahui dari 35 jurnal
yang dipilih terdapat 7 jurnal penelitian yang menyatakan bahwa reputasi KAP berpengaruh
secara positif, 6 jurnal berpengaruh negatif terhadap audit delay, 7 jurnal penelitian
menyatakan reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay, dan terdapat 8 jurnal
penelitian yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap audit
delay, 1 jurnal penelitian menyatakan bahwa financial distress berpengaruh negatif terhadap
audit delay, terdapat 6 jurnal penelitian yang menyatakan bahwa financial distress tidak
berpengaruh terhadap audit delay.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambah variabel lainnya yang dapat diteliti,
jumlah sebaran tahun peneltian, dan jumlah sampel yang diteliti menggunakan publish or
perish dengan mesin pencari Google Scholer, dengan metode systematic literature review
sehingga dapat memberikan informasi gambaran mengenai informasi saat ini dan juga
masa lalu sebuah studi penelitian.
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